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Abstrak: 

MENGGUGAT PLURALISME BARAT, 

MENGGAGAS PLURALISME SYARI'AT 

Sa/ah satu faktor utama pef!Jebab muncubrya gagasan pluralisme adalah 
pesaf'!Ja perkembangan teknologi transportasi dan komunikasi, yang membawa 
implikasi kepada fakta bahwa tidak ada satu tempatpun di dunia ini yang ten·solasi 
dan /erasing. Dunia berubah me'!Jadi perkampungan global ''global village" dengan 
beragam etnis, kultur dan kryakinan, dimana sebuah komunitas harus berhadapan 
dengan tradisi 'asing: tradisi yang diacuhkan dan dibenci1!Ja. Hal ini menimbulkan 
ketidakpastian teologis, psikologis, sosial dan kulturaL Kryakinan dan tradisi yang 
dianggap asli, unggul dan unik, berhadapan dengan kryakinan dan tradisi lain yang 

juga dianggap asli, unggul dan unik. 
Dampak'!)a bisa dilihat dalam perubahan sikap dan pandangan pemeluk 

agama terhadap agama lain. Te1jadi perubahan sudut pandangyang semula ekslusi
f 

dan intoleran me'!Jadi lebih inklusif dan toleran, dan karena'!Ya menerima realitas 
pluralistik sebagai sebuah ke1!Jalaan. Dengan kata lain, globalisasi telah membuat 
pluralisme sebagai salah satu bentuk pandangan yang diterima oleh para pemeluk 
agama-agama. 

Gaung wacana pluralisme semakin menguat dan respon terhadap1!Ja 
beragam. Pendukung dan penentang'!)a terkadang memiliki pandangan yang 
ekstnm, sehingga me,yurus pada sikap yang kontraproduktif. Pendukung pluralisme 
te1jebak pada penerimaan total pluralisme tanpa sikap kritis dengan kryakinan 
bahwa pluralisme tanpa kekurangan. Sebalik1!Ja, penentang'!)a acuh dengan 
kryakinan pluralisme tidak mengandung nilai positif. Dua bentuk sikap yang 

dalam kerangka ilmiah dan akademis tidak patut dan pan/as. 

Kata Kunci: hubungan agama-agama, tipologi hubungan agama-agama, 
pluralisme Bara/, pluralisme ryan·1at. 

I. Pendahuluan

Panclangan atau sikap penganut agama terhaclap agama lain, 
menurut para pakaar sejarah agama, bisa dibeclakan clalam tiga tipologi: 
ekslusivisme, inklusivisme, clan pluralisme1

• 

1. Ekslusivisme 

Ekslusivisme aclalah sebuah panclangan bahwa hanya acla satu 

tradisi (agama-pen.) tertentu yang mengajarkan kebenaran clan 
menunjukkan kepacla jalan penyelamatan clan pembebasan2

. John Hick 
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mendefinisikan ekslusivisme sebagai konsep yang memandang bahwa 
hanya ada satu wahyu Tuhan dan pengikutnya yang autentik-yakni milik 
sendiri- sehingga tradisi-tradisi agama lain hina dan status pengikutnya 
kelas dua di mata Tuhan3

• 

Pandangan dengan tipologi ini ingin menegaskan bahwa 
substansi dan semangat eklusivisme adalah sikap atau pandangan yang 
menganggap bahwa kebenaran dan keselamatan merupakan monopoli 
satu agama tertentu saja, sedangkan agama lain, merupakan agama yang 
bathil dan salah, agama yang tidak diridhai oleh Tuhan, oleh karenanya 
agama tersebut tertolak, dan pengikutnya tidak akan memperoleh 
keselamatan. 

Terhaclap panclangan ini, Ali Rabbani Gulpaigani berkomentar: 
Para penganut ekslusivisme meyakini, kebahagiaan clan kesempurnaan 
atau apa pun tujuan akhir clari agama aclalah monopoli satu agama 
tertentu atau bisa dicapai clengan meniti satu agama tertentu. Agama­
agama lain juga membawa hakikat, tetapi hanya acla satu agama yang 
membentang jalan kebahagiaan kepacla kita. Dengan clemikian, para 
penganut agama-agama lain, walaupun keberagamaan mereka tulen clan 
akhlak mereka benar, tetapi ticlak akan selamat. Karena itu, untuk 
meraih keselamatan mereka harus meraih acla jalan tertentu. 
Argumentasi utama teori ini ialah bahwa keselamatan hanya terclapat 
lingkup karunia clan inayah Ilahi. Aclapun upaya manusia untuk 
mencapai keselamatan itu ticlak berhasil. K.arenanya, konsekuensi clari 
keselamatan itu ialah bahwa kita harus mengetahui di manakah suatu 
kekuatan itu yang menjadi sumber keselamatan ini termanifestasi. 4 

Secara umum ada beberapa ungkapan yang mewakili sikap 
ekslusif, seperti, "hanya agama saya yang benar", "hanya agama saya-lah 
yang didasarkan pada kebenaran wahyu", dan, "hanya agama saya yang 
memiliki nilai religius intrinsik untuk memperoleh kesempurnaan 
beragama"5

. 

Sikap ekslusif ini akibat logis dari sikap seorang pemeluk dari 
suatu agama menurut satu cara atau lainnya pastilah menganggap 
agamanya adalah sebagai yang benar. K.laim kebenaran pada agamanya 
itu memiliki keharusan pada dirinya sendiri sebagai tuntutan 
eklusivitasnya. Apabila suatu pernyataan dinyatakan benar, maka 
pernyataan lain yang bertentangan dengannya tidak bisa benar. Dan jika 
suatu tradisi manusia menganggap telah menyumbangkan kebenaran 
universal, maka apa pun yang bertentangan dengan "kebenaran 
universal" tesebut harus dinyatakan salah6

• 
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Oleh karena itu sebagai sikap awal dalam perjalanan agama, 
ekslusivisme adalah sikap yang alami clan normal, sikap yang dapat kita 
temukan pada semua penganut agama, karena memang semua ajaran clan 
doktrin agama memberikan sumbangan clan peluang kepada pemeluknya 
untuk bersikap ekslusif. Kristen misalnya menekankan dalam Injil 
Y ohanes, "Tidak ada seorang pun datang kepada Bapa, kalau tidak melalui 
aku'' (Yohanes 14:6), dari keterangan kitab suci ini muncul dogma resmi 
gereja abad III Masehi, extra ecc/esiam nu/la salus, "di luar Gerr!Ja tidak ada 
keselamatan'i'. Sedangkan dalam Islam ada beberapa ayat al-Qur'an yang 
mengabsahkan pandangan ekslusif, di antaranya; 

�t1 �- , �-' · '_t'X. �t- '_t\ -� '_t1 �t , '_-.,\ 
1 �- .JJ � r-:=-- J �- 1 r'-'*' 

l1�, �"1 
�- r' .f 

Artinya: "Pada hari ini telah kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah . 
Ku-cukupkan nikmat-Ku kepadamu, dan telah Ku-ridhai Islam itu ;adi 
agama bagimu" (QS. al-Maidah/5: 3) 

'�"1.&I � -. '.111 "· I r' .f - - u:1 U, 
Artinya: ''Sesungguhl!Ja agama (yang din.dhai) di sisi Allah hal!Jalah Islam" (QS. 

Ali Imran/3: 19) 

o' . )11 . , , , � � ·.1� 1.1� �,q , ,,. . w . , ,
, � ',F .JA J , . � (.? �- ,. � � c1:l:-1 t..JA J 

-. 
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Artinya: "Barangsiapa mencari agama se/ain agama Islam, maka sekali-ka/i 
tidaklah akan diterima (agama itu) dari padal!Ja dan dia di akhirat 
termasuk orang-orangyang merugi" (QS. Ali Imran/3: 83). 

Sedangkan Orang-orang Yahudi menganggap identitas ekslusif 
etnis mereka sebagai manusia pilihan Tuhan. Orang-orang Hindu 
memuja Veda sebagai yang Mutlak clan Abadi, orang-orang Budha 
memandang ajaran Gautama sebagai Dharma, yakni satu-satunya yang 
dapat membebaskan umat manusia dari ilusi clan kesengsaraan8

• 

Sikap Ekslusiv ini mengandung nilai positif, seperti loyalitas clan 
totalitas penyerahan diri pada apa yang diyakininya sebagai kebenaran 
yang mutlak atau absolut, tapi juga mengandung nilai negatif yang besar 
clan serius seperti, intoleransi, kesombongan, clan penghinaan bagi 
kelompok yang lain9

• 

2. Inklusivisme

Inklusivisme adalah pandangan yang menganggap tradisi (agama­
pen.) tertentu memberikan kebenaran final. Pandangan ini tidak melihat 
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tradisi (agama-pen.) lain tak bernilai atau bahkan jahat. Menurut 
panclangan ini, tradisi lain harus dianggap telah menampilkan aspek­
aspek clari kebenaran final, atau menunjukkan penclekatan-penclekatan 
kepacla kebenaran final10

• Seclangkan menurut Alan Race, Inklusivisme 
clalam teologi agama-agama Kristen aclalah penerimaan clan penolakan 
agama lain secara bersamaan, clengan istilah lain "ya" clan "ticlak". Di 
satu sisi menerima kekuatan spiritual clan manifestasi terclalam agama 
lain, sehingga agama itu pantas dianggap sebagai tempat kehadiran 
Tuhan. Tapi di sisi lain, menolak agama lain sebagai agama penyelamat 
selain clari Kristus, karena K.ristus aclalah satu-satunya Juru Selamat11

. 

Panclangan ini bisa dianggap sebagai garis tengah untuk 
pluralisme clan eklusivisme. Penganut eklusivisme,rnisalnya, percaya 
bahwa hanya acla satu jalan untuk mencapai keselamatan, clan jalan ini 
hanya acla clalam satu agama tertentu. Semua orang bisa meniti jalan ini 
clengan clengan syarat mereka harus mematuhi ketentuan-ketentuan yang 
ditetapkan oleh agama yang benar tersebut. Tapi di sisi lain, inklusivisme 
juga seperti paham pluralisme yang meyakini bahwa Tuhan beserta 
karunia clan inayah-Nya termanifestasi ke clalam berbagai agama melalui 
berbagai aspek, sekalipun agama ini ticlak menclengar apa pun tentang 
prinsip-prinsip idiologis agama yang benar tersebut.1 2 

Sikap inklusif mencerminkan kemajuan clalam memanclang 
agama lain, di mana kebenaran clan keselamatan bukan clominasi 
keyakinan atau agama tertentu, tetapi agama lain pun mernilikinya, 
walaupun agama lain itu masih dianggap agama sekuncler atau menurut 
istilah Nurcholish Macljicl agama-agama lain aclalah bentuk implisit agama 
kita13

• Dengan kata lain sikap inklusif itu suatu kesaclaran panclangan 
penganut agama terhaclap kemungkinan benar pacla penganut atau agama 
lain. 

Fenomena sikap clan panclangan inklusif ini bisa dilihat clalam 
berbagai (teologi) agama. Gereja, seperti terlihat clalam clokumen konsili 
Vatikan II (1962-1965), merevisi cloktrin extra ecclesiam nu/la salus, sehinga 
menjadi panclangan yang inklusif clengan pengakuan aclanya keselamatan 
di luar Gereja atau di luar Kristen. Gereja juga berpanclangan bahwa 
keselamatan manusia bergantung sepenuhnya kepacla kematian 
pengorbanan Kristus ; bahwa semua manusia bagaimana pun juga 
bersatu clengan Kristus clan clapat menerima manfaat tinclakan 
penebusannya14

• Jelas perubahan sikap Gereja ini aclalah pengaruh clan 
clesakan teologi inklusif. Oleh Karl Rahner-tokoh yang dipanclang arsitek 
utama inklusivisme-panclangan baru Gereja ini dielaborasi sehingga 
muncul istilah "The Anol!Jmous Christian" (Kristen anonim), yaitu, orang-
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orang non-Kristiani yang akan mendapat keselamatan dari Tuhan, selama 
mereka percaya dengan tulus kepada Tuhan15

• 

Dalam agama Hindu clan Budha dapat ditemukan semangat 
inklusif ini, misalnya orang Hindu menganggap agama lain sebagai jalan 
kepada realitas Tuhan Yang Satu. Tapi juga tetap menganggap agama­
agama itu melayani tingkat yang berbeda perkembangan spiritual. 
Menurut Advaita Vedanta, memuja Tuhan personal itu tingkatnya lebih 
rendah dari penyatuan kepada Brahman trans-personal. Demikian juga 
orang-orang Budha kerapkali memandang aspek-aspek dari Dharma 
tercermin secara tidak sempurna pada tradisi (agama-pen) lain16

. 

Dalam doktrin Islam ihklusivisme ini terdapat dalam konsep "ahl 
al-kitab", yang kemudian clalam tradisi Islam panclangan tentang ahl al­
kitab ini dielaborasi sehingga lebih inklusif-walaupun wacana clan 
istilahnya sendiri bukan inklusif-oleh Ibn Taymiyah jauh sebelum 
terjadinya perubahan panclangan Gereja pacla saat Konsili Vatikan II. 
Panclangan inklusif Ibn Taymiyah itu inti clan semangatnya, menurut 
Buclhi Munawar Rachman, segaris clengan The Ano'!Ymous Christian-nya 
Karl Rahner17

• Panclangan inklusif Ibn Taymiyah tersebut clapat dilihat 
clari penclapatnya tentang terjadinya perselisihan orang terhaclap 
keislaman umat Nabi Musa clan Isa: 

Manusia berselisih tentang orang terdahulu dari kalangan umat Nabi 
Musa dan Nabi Isa, apakah mereka itu orang-orang muslim? Ini adalah 
suatu perselisihan kebahasaan. Sebab 'hlam khusus" (al-is/am al­
khashsh) yang dengan ajaran itu Allah mengutus Nabi Muhammad saw 
yang mencakup syari'at al-Qur'an tidak ada yang termasuk ke dalamnya 
selain umat Nabi Muhammad saw. Dan al-islam sekarang secara 
keseluruhan bersangkutan dengan ha! ini. Adapun 'islam umum" (al­
islam al-'am) yang bersangkutan dengan setiap syari'at yang dengan itu 
Allah membangkitkan seorang Nabi maka bersangkutan dengan 
islamnya setiap umat yang megikuti seorang Nabi dari para nabi itu18

. 

3. Pluralisme

Pluralisme adalah sebuah panclangan bahwa keyakinan agama 
besar clunia merupakan wujucl berbecla clari perbeclaan persepsi clan 
konsepsi karena perbeclaan respon terhaclap Yang Real clan Yang 
Ultimat; clan bahwa pemeluk masing-masing agama tersebut memiliki 
kebebasan mentransformasikan keberaclaan kemanusiaanya clari 
pemusatan pacla diri kepacla pemusatan pacla Tuhan mengambil tempat. 
Sehingga tradisi agama-agama besar dipanclang sebagai "ruang" 
penyelamatan alternatif di clalamnya-atau "jalan" yang berhubungan 
clengan-laki-laki clan wanita-wanita clapat menemukan penyelamatan, 
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pembebasan, clan pembalasan. 19 Ringkasnya, pluralisme agama berarti 
mengakui nilai intrinsik penyelamatan dari tradisi-tradisi agama yang 
berbeda.20 Meminjam rumusan komisi fatwa MUI dalam MUNAS VII, 
pluralisme adalah suatu paham yang mengajarkan bahwa semua agama 
adalah sama oleh karenanya kebenaran semua agama relatif; oleh sebab 
itu, semua pemeluk agama tidak boleh mengklaim bahwa agamanya saja 
yang benar sedangkan agama yang lain salah.21 

Esensi pluralisme, menurut Raimundo Panikkar, adalah bahwa 
jika agama anda tampaknya jauh dari sempurna, namun bagi anda tetap 
merupakan suatu simbol dari jalan yang benar clan keyakinan yang sama 
rupanya berlaku juga bagi yang lain pula; jika anda tidak dapat menolak 
klaim agama yang lain tetapi juga tidak mungkin memasukan secara utuh 
ke dalam tradisi anda, maka alternatif yang masuk akal adalah untuk 
menganggap bahwa semua kepercayaan berbeda-beda yang, meski 
berliku-liku clan bersimpangan, sesungguhnya mempunyai kesejajaran 
untuk bertemu pada akhirnya, pada eschaton, pada akhir peziarahan 

· 22 manus1a
Ada banyak ragam rumusan yang mengekspresikan sikap pluralis, 

misalnya: "agama-agama lain adalah jalan yang sama-sama sah untuk 
mencapai Kebenaran yang sama", "agama-agama lain berbicara secara 
berbeda, tetapi kebenaran-kebenaran yang sah", atau "setiap agama 
mengekspresikan bagian penting sebuah Kebenaran"23

• 

Dasar-dasar gagasan pluralisme diletakkan oleh Ernst Troeltsch 
dengan ajaran toleransi; W. E. Hocking dengan ajaran rekonsepsi, clan 
Arnold Toynbee dengan relativisme. Ketiga prinsip inilah yang kemudian 
dikembangkan oleh periunus-perumus pluralisme berikutnya dari teolog­
teolog Kristen, seperti Paul Tillich, John Hick, clan Wilferd Cantwell 
Smith24

• Dari ketiga tokoh pluralis ini, yang paling menonjol adalah John 
Hick. Dengan argumen analogi astronominya yang terkenal dalam 
mendukung teori pluralismenya. Ia menganalogikan eklusivisme clan 
inklusivisme kepada teori "epicycle"nya Ptolemaic- yang berpandangan 
bahwa bumi berada di pusat alam semesta- yang dalam kontek berteologi 
berarti bahwa Gereja atau agama Kristen atau Kristus sebagai pusat 
dunia keagamaan. Sedangkan Pluralisme dianalogikan kepada teori 
Coperniscus-yang berpandangan bahwa matahari sebagai pusat alam 
semesta- yang dalam kontek berteologi berarti bahwa Tuhan berada di 
pusat, clan semua agama termasuk Kristen melayani clan berputar 
mengelilingi-Nya25

• 

Nurcholish mendefinisikan pluralisme sebagai suatu sistem nilai 
yang memandang secara positif-optimis terhadap kemajemukan itu 
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sendiri, dengan menerimanya sebagai kenyataan clan berbuat sebaik 
mungkin berdasarkan kenyataan itu26

. Pada kesempatan lain 1a
menjelaskan apa clan bagaimana sikap seorang pluralis; 

Pada dasarnya paham kemajemukan masyarakat atau pluralisme pada 
hakekatnya, tidak cukup hanya dengan sikap mengakui dan menerima 
kenyataan bahwa masyarakat itu bersifat majemuk, tapi-yang lebih 
mendasar-harus disertai sikap tulus menerima kenyataan kemajemukan 
itu sebagai bernilai positif, dan merupakan rahmat Tuhan kepada 
manusia, karena akan memperkaya pertumbuhan budaya melalui 
interaksi dinamis dan pertukaran silang budaya yang beraneka ragam. 
Pluralisme juga sebagai suatu perangkat untuk mendorong 
pemerkayaan budaya bangsa ... 
Jadi pluralisme tidak dapat dipahami hanya dengan mengatakan bahwa 
masyarakat kita adalah majemuk, beraneka ragam, terdiri dari berbagai 
suku dan agama, yang justru hanya menggambarkan kesan fragmentasi. 
Pluralisme juga tidak boleh dipahami sekedar sebagai "kebaikan 
negatif' (negative good), hanya ditilik dari kegunaannya untuk 
menyingkirkan fanatisisme (to keep fanaticism at bcry). Pluralisme harus 
dipahami sebagai "pertalian sejati kebinekaan dalam ikatan-ikatan 
keadaban" (genuine engagement of dioversities within the bond of civility). 
Bahkan pluralisme adalah juga sebagai keharusan bagi keselamatan 
umat manusia, antara lain melalui pengawasan dan pengimbangan yang 
dihasilkan27. 

Menurut Muhammad Legenhausen, berdasarkan teori pluralisme 
John Hick, ada lima bentuk pluralisme yang berkembang dalam 
lingkungan Kristen; pertama, pluralisme religius normatif, yaitu suatu 
doktrin bahwa secara moral, umat Kristen wajib menghargai pemeluk 
agama lain; kedua, pluralisme religius soterilogis (soterio!ogica! religious 
pluralism) awalnya bisa didefinisikan sebagai doktrin bahwa umat non­
Kristen bisa memperoleh keselamatan Kristian.i; ketiga, pluralisme religius 
epistemologis (epistemological religious pluralism), suatu klaim bahwa umat 
Kristen tidak memiliki pembenaran yang lebih baik atas keimanan 
mereka dari pada penganut agama lain; keempat, pluralisme religius aletis 
(a/ethic religious pluralism) adalah doktrin bahwa kebenaran religius harus 
ditemukan dalam agama-agama selain Kristen dengan derajat yang sama 
sebagaiaman jika ditemukan dalam agama Kristen; clan ke!ima, pluralisme 
religius deontis (deontic religious pluralism) yaitu bahwa dipenuhinya 
kehendak Tuhan tidak membuat orang harus menerima iman Kristiani28

• 

Semangat pluralisme menurut Harold Coward dapat dilihat 
dalam tiga tema clan prinsip umum: pertama, bahwa pluralisme keagamaan 
dapat dipahami dengan paling baik dalam kaitan dengan sebuah logika 
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yang melihat Satu yang berwujud banyak-realitas transenden yang 
menggejala dalam bermacam-macam agama; kedua, bahwa ada suatu 
pengakuan bersama mengenai kualitas pengalaman agama partikular 
sebagai alat; clan ketiga, bahwa spiritualitas dikenal clan diabsahkan 
melalui pengenaan kriteria sendiri pada agama-agama.29 

II. Menggugat Pluralisme Barat
Proses pembentukan pandangan keagamaan yang pluralistik di 

zaman modern tidaklah semudah clan secepat seperti membalikkan 
telapak tangan, karena pluralisme agama dicapai melalui pergumulan 
spiritual clan intelektual yang intens, panjang clan terjal. Secara historis 
tidak dapat dipungkiri bahwa paham pluralisme agama merupakan 
produk dari pergulatan panjang budaya, politik clan terutama agama 
masyarakat Eropa semenjak zaman pertengahan. Muhammad 
Legenhausen meyakini pluralisme religius merupakan produk dari 
protestanisme liberal30 yang dilandasi oleh etos liberalisme politis. Hal ini, 
menurut Muhammad Legenhausen, didasarkan pada kesamaan sifat clan 
ciri yang ada pada pluralisme religius clan Protestanisme liberal. 
Pluralisme memiliki ciri : 

1. Menghendaki interpretasi non-ortodoks terhadap kitab suci clan
dogma Kristen agar jalan keselamatan tersedia melalui agama
selain Kristen.

2. Skeptis terhadap argumentasi rasional demi kepentingan
superioritas keyakinan Kristen.

3. Menganjurkan prinsip-prinsip moral modern tentang toleransi
clan menolak prasangka.

4. Menekankan elemen-elemen yang lazim dalam keimanan masing­
masing orang, khususnya tentang ruhani yang menuju yang
Mahatinggi, sedangkan ekspresi keimanan yang bersifat lahiriah
dalam hukum-hukum agama, ritus, clan doktrin ke-Tuhan-an,
tidak dipandang sebagai hal yang penting.

Sedangkan Protestanisme liberal memiliki ciri: 
1. Sikap mau menerima interpretasi yang tidak ortodoks terhadap

kitab suci clan dogma Kristiani, khususnya jika disampaikan
dengan memberikan perhatian kepada klaim-klaim ilmu alam clan
sejarah.

2. Skeptisisme umum terhadap spekulasi rasional dalam teologi.
3. Penekanan pada dukungan religius untuk prinsip-prinsip moral

modern clan reformasi sosial yang sesuai dengan prinsip-prinsip
itu.
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4. Doktrin bahwa inti agama lebih terletak pada pengalaman religius
pribadi daripada pada dogma, aturan, komunitas clan ritual.31.
Dikarenakan pluralisme agama lahir dari budaya masyarakat

tertentu maka secara intrinsik pluralisme itu mengandung nilai-nilai 
budaya clan kepercayaan masyarakat di mana ia lahir. Sehingga menurut 
Surin, ketika berbicara ten tang pluralisme agama John Hick : 

Pluralisme agama aclalah sebuah wacana yang secara subtansial ticlak 
berbecla clengan wacana etnografi, antropologi clan orientalisme. 
Orientalisme bersifat sektarian, memaksa clan menclominasi. la ingin 
menunggangi realitas historis sebagian manusia. Hipotesis pluralistik 
Hick, tegas Surin, meskipun tampak berlawanan clengan orientalisme, 
pacla clasarnya berperan sama clan karenanya tak mampu 
menumbangkan ekslusivisme clan diskriminasi sehingga tercipta kohesi 
clan saling pemahaman di antara tradisi. Lebih lanjut Surin menegaskan 
bahwa jika clalam orientalisme Timur dipahami sebagai "yang lain" clari 
Barat, clemikian juga clalam visi pluralistik, agama-agama non-Eropa 
clan non-Kristen diperlakukan sebagai sesuatu yang clapat 
membuktikan salah satu tujuan utama Barat modern, semisal 
pluralisme agama32

• 

Bagi kritikus pluralisme yang lain, seperti Donovan, bila selama 
ini pluralisme agama dianggap sebagai penganjur toleransi agama, tetapi 
menurutnya pluralisme agama berperan sebaliknya, yakni menjadi 
sumber intoleransi terhadap agama-agama. Ia menjelaskan; 

Sebaliknya, pluralisme bersifat memaksa. Pluralisme ticlak 
memungkinkan orang lain menjadi dirinya. Untuk memainkan 
permainan pluralis clengan tepat, kelompok-kelompok diharapkan 
menerima penafsiran ulang radikal clan melakukan amanclemen 
terhaclap panclangan mereka sendiri clan yang lain. Pluralisme 
mengandaikan liberalisme, yang melibatkan kompromi, sikap 
akomodatif clan pembongkaran terhaclap keyakinan-keyakinan 
tradisional tertentu. Ciri-ciri umum clan kebenaran yang disepakati yang 
henclak dicapainya, clengan memasukkan rentang suclut panclang yang 
luas, sebenarnya hanya memperkuat kepentingan politik clan ekonomi 
suatu idiologi yang clominan33

. 

Dengan kelemahan-kelemahan yang masih ditemukan pada 
paham pluralisme Barat ini, sudah seharusnya tidak begitu saja dengan 
gampang clan tanpa sikap kritis menerima paham ini. Setelah melakukan 
pengkajian atas komentar-komentar kritis yang dialamatkan kepada 
pluralisme, Muhammad Legenhausen mengajukan sejumlah kritik 
berikut: 
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Pertama, paham ini mengajukan dirinya sebagai tolerans terhadap tradisi 
keimanan yang berbeda-beda, padahal kenyataannya menyarankan 
perusakan terhadap tradisi-tradisi ini, agar dapat mengeliminasi 
perbedaan yang mendasar di antara mereka. 
Kedua, ia menganggap . bahwa konflik-konflik yang nampak di antara 
tradisi-tradisi keagamaan itu lebih bersifat doktrinal, clan bukan bersifat 
praktis, sehingga ia mengabaikan pentingnya hukum agama clan 
masyarakat. 
Ketiga, dengan mengabaikan perbedaan-perbedaan doktrinal tersebut, ia 
melemahkan hukum agama yang telah ditetapkan. 
Keempat, ia menolak penggunaan akal sebagai sarana meningkatkan 
pemahaman keagamaan clan menyelesaikan perselisihan, tanpa melihat 
bahwa argumentasi rasional semacam itu telah menjadi hal pokok dalam 
tradisi teologi atau tradisi keilmuan dari semua agama besar dunia. 
Ke/ima, ia menjelaskan mistisisme sebagai sarana untuk memperoleh 
pengalaman religius personal, clan dengan pengalaman itu keyakinan bisa 
dibentuk, sedangkan konsep yang paling dasar dari pengalaman religius 
tersebut adalah penemuan Protestanisme liberal clan asing terhadap 
tradisi-tradisi asing seperti Islam. 
Keenam, ia mengasumsikan ketepatan etika modern dari liberalisme politis 
alih-alih fakta bahwa hal ini juga tidak konsisten dengan tradisi moral 
agama-agama dunia sebagaimana yang telah dipahami berabad-abad. 
Ketiguh, asumsi tentang Realitas Absolut sebagai sesuatu yang sama sekali 
tak bisa diketahui, bersamaan dengan pendapat bahwa pengalaman clan 
pemahaman religius adalah sepenuhnya hasil karya manusia, adalah tidak 
sejalan dengan kemungkinan adanya wahyu yang benar. 

Perlu diketahui, walaupun pluralisme agama lahir dari dalam 
lingkungan clan tradisi Kristen34, tapi substansi, nilai clan prinsip dasar
serta prakteknya sekalipun dalam bentuk yang sederhana sudah ada jauh 
sebelum lingkungan Gereja menyadarinya, terutama bila merujuk 
pengalaman umat Islam awal, baik pada masa Rasulullah, maupun pada 
masa Sahabat. Preiode awal Islam yang disebut-sebut periode yang paling 
mewakili semangat clan sikap inklusivisme clan pluralisme syariat Islam 
adalah pada periode Madinah, dimana umat dibangun di atas 
kemajemukan suku clan agama dengan tetap mengakui clan menjamin 
eksistensi kemajemukan itu sendiri, dalam pola hubungan yang tulus, 
jujur, toleran clan terbuka, yang diatur dalam sebuah dokumen yang 
dikenal dengan piagam Madinah, piagam yang norma dasarnya berasal 
dari al-Qur'an. Piagam ini terdiri dari 47 pasal, 4 pasal di antaranya terkait 
dengan nilai pluralitas; 
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Pasal 1: Mereka adalah satu umat yang berbeda dengan umat lainnya. 
Pasal 16: Siapa saja di antara orang Yahudi yang mengikuti kita 
memiliki bantuan clan dukungan (nashr, iswah) yang sama (dengan kaum 
Mukmin), sejauh mereka tidak dipersalahkan ( olehnya) clan dia tidak 
membantu (yang lain) melawan mereka. 
Pasal 25: Orang Yahudi Banu 'Auf adalah suatu umat bersama kaum 
Mukmin. Bagi orang Yahudi agama (din) mereka clan bagi kaum 
Muslim agama mereka. (Ini berlaku) baik bagi diri mereka, kecuali bagi 
orang yang telah melakukan kesalahan atau berkhianat; ia 
menimbulkan kejahatan bagi diri clan keluarganya. (Pasal 26-31 
mengulang ketentan ini bagi enam suku Yahudi lainnya di Madinah 
saat itu). 
Pasal 37: Bagi orang Yahudi beban mereka clan bagi kaum Muslim 
beban mereka. Diantara mereka (yaitu satu sama lain) ada pertolongan 
melawan siapa saja yang menentang orang-orang yang disebutkan 
dalam dokumen ini. Di antara mereka harus ada persahabatan yang 
tulus clan perlakuan yang sating menghormati, bukan menghianati. 
Seseorang bukan dianggap melakukan penghianatan melalui (tindakan) 
persekongkolan. Ada pertolongan bagi orang yang ditipu35

. 

Di dalam piagam Madinah ini tidak disebut-sebut umat Nasrani, 
walaupun sesungguhnya umat Nasrani merupakan komunitas yang ada di 
dalam wilayah negara Madinah yang sudah semestinya hams dilibatkan 
karena keberadaan mereka tidak boleh dilihat sebelah mata dalam 
persekutuan clan kerjasama dalam mewujudkan masyarakat yang 
pluralistik yang didasari nilai-nilai ilahiah yang berada di bawah 
pemerintahan Islam. Menyadari hal tersebut, Nabi memperluas 
kewarganegaraan clan kerjasama dengan orang-orang Kristen Najran. 
Suratnya yang ditujukan kepada penduduk Najran menjelaskan kesadaran 
Rasulullah akan hal ini; 

Ini adalah surat Muhammad, Nabi clan Rasul Allah, kepada kaum 
Najran ... Najran clan para pengikutnya memiliki perlindungan (jiwar) 
Tuhan clan zhimmah Muhammad, Nabi clan Rasul Allah, bagi diri 
mereka, masyarakat, tanah clan harta benda mereka, baik yang tidak 
hadir maupun yang hadir, clan bagi gereja clan kebaktian mereka (tidak 
ada uskup yang akan diturunkan dari keuskupannya, clan tidak ada 
biarawan yang diturunkan dari kedudukan kebiarawanannya, clan tidak 
ada pengawas gereja yang diturunkan dari kedudukannya) clan bagi 
semua, besar atau kecil, yang berada di bawah kekuasaannya3r,_ 

Dengan prinsip-prinsip dasar pluralisme yang dimi1iki serta 
pengalaman yang ada, umat Islam lebih mudah merespon desakan-
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clesakan pluralisme yang ticlak bisa dihinclari, clengan menggagas clan 
merumuskan pluralisme syariat, yaitu pluralisme yang tumbuh clari 
kesaclaran keimanan seorang Muslim yang diclasari pacla satu keyakinan 
bahwa al-Qur'an sebagai wahyu Ilahi telah memberikan norma-norma 
clasar untuk membangun pluralisme. Dimana argumen utamanya 
diclasarkan pacla wilayah keimanan privat clan keimanan publik. Untuk 
wilayah keimanan privat al-Qur'an bersifat non-intervensionis, 
seclangkan untuk keimanan publik al-Qur'an meletakkannya pacla prinsip 
ko-eksistensi, yaitu kesediaan clari umat clominan untuk memberikan 
kebebasan bagi umat-umat beragama lain clengan aturan mereka sendiri 
clalam menjalankan urusan mereka clan untuk hiclup berclampingan 
clengan kaum Muslim37

. 

Merumuskan prinsip-prinsip pluralisme syariat perlu dilakukan 
karena pluralisme populer yang dikembangkan di Barat aclalah pluralisme 
yang recluktif, yaitu pluralisme yang berupaya menyamakan agama. 
Pluralisme recluktif ini bila disoroti clari suclut panclang al-Qur'an jelas 
ticlak clapat diterima, karena hal itu sama saja seclang melawan kehenclak 
clan ketentuan Tuhan38

, karena pluralitas itu sendiri merupakan ketentuan 
Tuhan, sebagaimana Firman Allah; 
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Artinya: "Dan te/ah kami turunkan kepadamu al-Qur'an dengan membawa

ALQALAM 

kebenaran, membenarkan apa _yang sebelumf!Ja, yaitu kitab-kitab 
(yang diturnkan sebelumf!Ja) dan batu ,g'ian terhadap kitab-kitab 
yang lain itu; maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang 
Allah turnnkan dan janganlah kamu mengikuti hawa najsu mereka 
dengan meninggalkan kebenaran yang te/ah datang kepadamu. Untuk 
tiap-tiap uma/ di antara kamu, Kami berikan aturan dan jcilan yang 
terang. S ekirmrya Allah menghendaki, niscqya kamu d&'adikanf!Ja 
satu umat (sq;a), tetapi Allah hendak meng,g'i kamu terhadap 
pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat 
kebq;'ikan. Haf!)a kepada Allah/ah kembali kamu semuaf!Ja, lalu 
diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan" 
(QS. Al Maa-iclah/5: 48). 
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Upaya untuk menyamakan agama tidak saja melawan ketentuan 
Tuhan, tetapi juga bertentangan dengan semangat pluralisme sendiri. 
Oleh karenanya dalam mengupayakan pluralisme tidak harus menjadikan 
agama sama dalam segala hal, karena bila ini yang dimaksud maka tidak 
perlu lagi dengan susah payah mengupayakan pluralisme, bila realitas 
kehidupan manusia dalam keadaan homogen clan monolitik. Justru 
pluralisme itu bermakna dalam keadaan yang plural clan beragam, namun 
di dalam keragaman itu terjadi ko-eksistensi yang bermartabat, tulus 
JUJUr, adil clan seppr, tanpa ada yang dinomorduakan clan 
dimarjinalkan39

• 

Bahkan kita harus siap akan kenyataan bahwa pluralitas itu 
sendiri berlaku terhadap paham pluralisme, oleh karena sulit untuk 
mendapatkan pluralisme agama yang dapat diterima oleh semunya. Karl 
Rahner ketika berbicara tentang pluralisme yang dapat diterima oleh 
semua agama dengan pesimistis ia mengatakan sulit diwujudkan, bahkan 
untuk dapat diterima di kalangan kelompok-kelompok yang ada di dalam 
Kristen sendiri sekalipun sulit. Hal ini menurutnya karena secara 
ontologis pluralisme itu memliki kesulitan yang disebabkan oleh: pertama, 
ada fakta bahwa ada pandangan-pandangan yang saling bertentangan 
dapat mengambil titik tolak yang sedimikian berbeda sehingga hampir 
mustahil dapat dibangun landasan intelektual bersama. Dan, kedua, 
terkait dengan hakikat akal budi manusia yang terbatas. Bermacam­
macam pendirian teologis clan pengetahuan yang lengkap mengenai 
bermacam-macam agama dunia tidak dapat lagi hanya dikuasai oleh satu 
orang 40. 

III. Menggagas Pluralisme Syari'at
Bagi kaum Muslim, tidak ada teks lain yang menempati pos1s1 

otoritas mutlak clan tak terbantahkan selain al-Qur'an. Maka, al-Qur'an 
merupakan kunci untuk menemukan clan memahami konsep pluralisme 
agama dalam Islam. Inilah kata pembuka yang digunakan oleh Abdul 
Aziz Sachedina saat mengungkapkan tema "pluralisme agama dalam al­
Qur'an" dalam bukunya The Translation if the Islamic Roots if Democratic 
Pluralism.41 

Dengan bahasa yang lugas al-Qur'an menjelaskan tuntunan 
bagaimana sikap kaum Muslim dalam berhubungan clan bergaul dengan 
pemeluk agama lain. Ajaran al-Qur'an ini sekalipun tidak persis sama, 
bisa dikatakan paralel dengan gagasan pluralisme yang berkembang di 
dunia Barat. Yang perlu digaris bawahi bahwa yang sangat 
mempengaruhi clan paling fundamental dalam ajaran pluralisme al-
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Qur'an clan atau clalam kesaclaran al-Qur'an secara keseluruhan aclalah 
Tuhan Yang Maha Esa (tauhidJ, karena konsep tauhicl ini merupakan 
inspirasi clan motivasi serta tujuan clari setiap pesan clan tema clalam al­
Qur' an, termasuk masalah pluralisme. Dengan proposisi clasarnya, 
manusia yang beragam etnis, suku clan bangsa aclalah kreasi Allah Yang 
Esa. Sebagaimana Firman Allah: 

\_j , ,� ·-��- �-t -�� · • -�, ;;r;. rn , ui1 ,-. �rG _ _y...,.,i r" . j c_rJ j .r (..}'l r" ' (.)-'l '1!": � 
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Artinya: "Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki­
laki dan seorang perempuan dan metyadikan kamu berbangsa-bangsa 
dan bersuku-suku supqya kamu saling kenal mengenaL Sesungguhnya 
orangyang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orangyang 
paling bertakwa di antara kamu. S esungguhnya Allah Maha 
Mengetahui dan Maha Mengena!' (QS. Al Hujuraat/ 49: 13). 

Dan semuanya akan kembali kepacla Allah, Allah berfirman: 
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Artinya: "Maka karena itu serulah (mereka kepada agama itu) dan tetaplah 

sebagaimana diperintahkan kepadamu ;anganlah mengikuti hawa nafsu 
mereka dan katakanlah: "Aku beriman kepada semua kitab yang 
diturunkan Allah dan aku diperintahkan supqya berlaku adil dz'antara 
kamu. Allah/ah T uhan kami dan T uhan kamu. Tidak ada 
pertengkaran diantara kami dan kamu, Allah mengumpulkan antara 
kita dan kepada-Nyalah kembali (kita)" (QS. Asy Syuura/ 42: 15) 

Pluralisme Syari'at yang berparadigma tauhicl ini penjelasannya 
clapat dipaparkan secara sistematis clari ayat-ayat al-Qur'an. Al-Qur'an 
menjelaskan bahwa Tuhan alam semesta itu Esa--bukan hanya Tuhan 
manusia--, Tuhan yang ticlak memiliki sekutu clan hanya kepacla-Nya 
segala sesuatu bergantung. 

�j { 3} � � �j � � { 2} �\ 4.lll { 1} �t 4.lll JA us 
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Artinya: "Katakanlah: 'Via-lah Allah, Yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan 
yang bergantung segala sesuatu. Dia tidak beranak dan tidak pula 
diperanakkan, dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia. " 
(Q_S. Al Ikhlas/ 112: 14). 

Dari Tuhan Yang Maha Esa ini kemudian tercipta segala 
makhluk, satu dari banyak makhluk itu adalah jenis manusia, yang pada 
mulanya hanya diciptakan satu pasang-lihat QS. Al A'raaf/7: 189. Tapi 
kemudian dari sepasang manusia ini berkembang biak sehinggga 
jumlahnya banyak, dan lalu membentuk kelompok-kelompok masyarakat 
dan bersuku-suku. Tersebarnya manusia ke dalam beberapa kelompok 
masyarakat dan suku itu dimaksudkan agar terjadi interaksi di antara 
mereka, dan juga untuk saling mengenal. Setiap kelompok dan suku 
memiliki ciri dan identitas fi.sik masing-masing, dimana satu dengan yang 
lainnya berbeda, tetapi perbedaan ciri dan identitas itu bukan 
menunjukkan satu kelompok menjadi lebih baik dari kelompok lainnya, 
karena kemuliaan manusia tidak didasarkan pada ciri dan identitas fi.sik, 
melainkan kepada kesadaran batinnya pada keberadaan Tuhan Yang 
Maha Esa (takwa)-lihat QS. Al Hujuraat/ 49: 13. 

Karena jumlah manusia semakin banyak dan mereka 
mengelompokkan diri ke dalam ragam bangsa dan suku, maka untuk 
membimbing mereka agar tetap mengenal Allah dan taat kepada-Nya 
(takwa), diutuslah nabi oleh Allah untuk masing-masing umat tersebut 
dengan menggunakan bahasa kaumnya-lihat QS. Yunus/10: 47; an­
Anhl/16: 36; Fathir/35: 24; Ibrahim/14: 4. Sekalipun tidak semua nabi 
yang diutus Allah kepada tiap kaum itu dikisahkan -lihat QS. Al­
Mu'min/ 40: 78. Tapi yang pasti mereka semua diutus kepada umatnya 
dibekali dengan .ryir'ah dan minhcg� dimana satu dengan yang lain berbeda 
sesuai dengan kondisi umat tersebut-lihat QS. Al Maa-idah/5: 48; Al 
Hajj/22: 67. 

Di sini al-Qur'an coba menjelaskan bahwa pluralitas agama itu 
sesungguhnya adalah desain Allah sendiri, yang menghendaki agar terjadi 
dinamika dan kompetisi positif dalam kehidupan beragama-lihat QS. Al 
Maa-idah/5: 48; Huud/11: 118. Kalaupun ada perbedaan risalah para 
nabi itu hanya terjadi pada bentuk formal [Jir'ah dan minhcg._nya saja, 
sedangkan pesan dasar risalah-nya sama dan satu--karena sumbernya 
satu-, yaitu menyeru manusia agar hanya tunduk dan patuh kepada Allah 
swt., Tuhan Yang Maha Esa, atau ber-is/am-lihat QS. Al Anbiyaa'/21: 25; 
An Nahl/16: 36. Oleh karena itu, dalam al-Qur'an semua nabi itu 
diidentifi.kasi sebagai seorang muslim ( orang yang patuh dan tunduk hanya 
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kepacla Allah) clan agamanya islam-lihat QS. Al Baqarah/2: 131-134. 
Sehingga ketika kaum Yahudi clan Nasrani berselisih tentang agama 
Ibrahim--yang menurut masing-masing clari mereka mengklaim bahwa 
Ibrahim itu beragama seperti yang mereka anut--al-Qur'an menegaskan 
bahwa Ibrahim itu bukan Yahudi clan atau Nasrani, tapi seorang muslim­
lihat QS. Ali 'Imran/3: 67). Karena agama semua nabi .itu islam, maka 
konsekuensinya selain agama islam ticlak diterima di sisi Allah-lihat QS. 
Ali 'Imran/3: 85. 

Apabila terjadi perselisihan di antara para pengikut nabi, al­
Qur'an tetap menganjurkan kaum Muslim untuk mengajak mereka 
kembali kepacla kalimatun sawa', titik temu agama para nabi, yaitu, is/am. 
Kalau mereka tetap bertahan clan ticlak mau beranjak ke clalam kalimatun 
sawa', maka kaum Muslim harus tetap beracla pacla titik pusat kalimatun 
sawa' (is/am) clan ticlak boleh menjauh clari titik itu clengan alasan apapun­
lihat QS. Ali 'Imran/3: 64. Dan sekiranya perbeclaan panclangan ini ticlak 
clapat diclamaikan, maka, perbeclaan panclangan ini hams dikembalikan 
kepacla Allah. Ticlak boleh manusia memutuskan masalah ini, karena 
manusia ticlak memiliki kapasitas clan otoritas untuk memutuskan 
masalah yang mejadi hak Allah sebagai Sang Pencipta. Ticlak selayaknya 
perkara ini diputuskan oleh manusia, yang manusia itu sendiri 
sesungguhnya terlibat langsung di clalam perkara itu. Haruslah perkara ini 
dikembalikan clan diserahkan kepacla Allah, Sang Hakim Yang Maha 
Adil. Biar Allah nanti yang memberi putusan siapa yang benar clan salah­
lihat QS. Al Hajj/22: 17. 

Berclasarkan nilai-nilai clasar pluralisme al-Qur'an ini, maka bagi 
seorang Muslim, perbeclaan keyakinan itu bukan menjadi hambatan 
untuk berinteraksi clan berhubungan clengan pemeluk agama lain. 
Perbeclaan keyakinan bukan alasan bagi kaum Muslim untuk 
bermusuhan, sebab sikap permusuhan atau bersahabat yang harus 
diambil seorang Muslim bukan diclasarkan pacla keyakinan atau agama 
suatu kaum tapi diclasarkan pacla sikap kaum tersebut terhaclap umat 
manusia clan umat Islam khususnya. Mengambil sikap bersahabat atau 
bermusuhan, clan atau berlaku clhalim atau berlaku adil, bila mereka 
menunjukkan sikap yang simpati, baik, adil clan bersahabat maka Allah 
ticlak melarang untuk berlaku adil clan baik kepacla mereka-lihat QS. Al 
Mumtahanah/60: 8-9. 

Berclasarkan semangat ini, maka suclah sepantasnya sikap yang 
diambil umat Islam clalam berhubungan clengan umat lain ticlak 
diclasarkan atas keyakinan clan kepercayaan umat itu, baik sikap 
bersahabat atau bermusuhan42

• Karena hal itu bertentangan clengan 
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perintah al-Qur'an untuk tidak memaksakan keyakinan kepada orang 
lain, karena ''tidak ada paksaan da/am beragama',13

, ''siapa yang ingin beriman 
hendaklah benman dan siapa yang ingin kajir biarlah ia kafir',1-1_ Tapi pola clan 
bentuk hubungan-baik bersahabat atau bermusuhan- didasarkan pada 
sikap clan tindakan mereka kepada umat manusia, khususnya kepada 
umat Islam. Bila bersikap clan berlaku zalim clan tidak adil, umat apa pun, 
baik kaum kafir maupun umat Islam harus dimusuhi clan dilawan agar ia 
berhenti berlaku dhalim clan tidak adil, bila mereka sudah berhenti maka 
kita harus menerimanya lagi sebagai anggota komunitas dengan adil-lihat 
QS. al-Hujurat/ 49: 9. 

Bila merujuk pada keterangan QS. al-Maidah { 5}: 48, perbedaan 
atau pluralitas keagamaan itu semestinya mengarahkan pada semangat 
kompetitif di antara umat beragama untuk sating menunjukkan 
keunggulan .ryir'ah clan minhqj-nya dalam bentuk praktek-praktek yang 
positip (amal kebajikan) untuk kepentingan clan tujuan-tujuan positif. 
Dan dalam kompetisi ini amal tersebut--bila dilakukan dengan kesadaran 
penuh sebagai bentuk kepatuhan clan ketundukkan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa--akan sampai kepada Tuhan, siapa pun yang melakukannya 
tidak perlu khawatir-lihat QS. Ali 'Imran/3: 115. Dalam semangat seperti 
inilah, penyelamatan agama-agama yang terkandung dalam surat Al­
Baqarah/2: 62 clan Al-Maaidah/5: 69 dapat dipaharni dengan terang. 

IV. Kesimpulan

1. Sebagai produk sejarah, budaya clan politik masyarakat Barat,
pluralisme tidak lepas dari kelemahan clan kekurangan clan juga
bersifat situasional clan kondisional. Oleh sebab itu tetap harus
disikapi secara kritis objektif agar dapat dipilah mana gagasan clan
semangat pluralisme yang tidak bertentangan dengan nilai-nilai
agama clan budaya bangsa Indonesia clan mana yang
bertentangan, atau mana yang sesuai dengan kondisi bangsa
Indonesia clan mana yang tidak.

2. Islam sebagai agama mayoritas bangsa Indonesia semenjak awal
kehadirannya 14 abad yang lalu telah mengandung gagasan
pluralisme syariat, yang secara praktis dapat diterapkan dalam
konteks berbangsa clan bernegara sebagaimana yang telah
dicontohkan Nabi Muhammad saw pada saat di Madinah
bersama-sama umat Yahudi clan Kristen dalam membanggun
peradaban madani.
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